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Abstract

This study discusses the process of touristificatiorBali tourism, with a focus on a case study of facility provision
policies at the Pura Agung Besakih tourist attraction. Touristification refers to the phenomenon of local spaces and
cultures being transformed into tourist products as a result of incesal tourism activity. Touristification often involves
changes in governance, infrastructure, and social interactions among local communities. Pura Agung Besakih is the
largest temple in Bali and serves as a place of worship for the Hindu community. Howentbr the development of
tourism in Bali, Pura Agung Besakih has also evolved into a tourist attraction that attracts visitors. In providing
facilities at the Pura Agung Besakih tourist attraction, it is necessary to adhere to existing policies to etimirsuch
facilities do not infringe upon or exceed the boundaries of the sacred area of Pura Agung Besakih. The Karangasem
Regency Regulation No. 17 of 2012 on the Spatial Planning of the Karangasem Regency for the yea22P12used
as a referencedr policy in this study. The research method employed is qualitative descriptive, utilizing data collection
techniques such as observation, structured interviews, documentation, and literature review.

The research results indicate that the majority of the local community around Pura Agung Besakih are employed
in the tourism sector, with most working as merchants. Additionally, the local community must adapt to the language
used when interacting with inérnational tourists. The utilization of zones in the Pura Agung Besakih area is divided
into two zones: the Utamaning Mandala zone and the economic zone. In the Utamaning Mandala zone, utilization
outside of religious activities is not permitted, while the economic zone, utilization outside of religious activities is
permitted. Facilities are divided into two categories: built facilities and nbnilt facilities, which are intended for
tourists and visitors (pemedek) and are subject to regulations thautists must comply with when visiting the tourist

attraction of Pura Agung Besakih
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I. PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi salah satu sektor usaha
dinamis dalam perkembangan ekonomi di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Menurut data dari
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi KreatifTravel
and Tourism Development IndekTTDI) dalam data
yang dirilis oleh World Economic Forum(WEF, 2024)
Indonesia nemempati peringkat ke-22 dari 119
negara. capaian ini menunjukkan bahwa sektor
pariwisata Indonesia terus berkembang dan maju
dengan cepat. Menurut Data Indonesia (2023),
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
mencatat bahwa hingga September 2023, pendapatan
devisa negara dari sektor pariwisata telah mencapai
US$10,46 miliar, meningkat 55,65% dari angkaahun
sebelumnya sebesar US$6,72 miliar. Pariwisata
merupakan salah satu sektor yang paling menjanjikan
untuk dikembangkan Menurut UndangUndang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata, pariwisata
mencakup berbagai kegiatan pariwisata yang
didukung oleh faglitas dan layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Hal ini memberikan kesempatan
bagi setiap daerah untuk mengelola dan
mengembangkan potensi pariwisatanya sebaik
mungkin sambil mematuhi prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan.

Bali merupakan salah satu daerah tujuan wisata
popular bagi wisatawan nusantara maupun
wisatawan mancanegarayang kaya akan potensi
wisata alam dan budayanyaPotensi wisata tersebut
membuat Bali mengalami peningkatan kunjungan
wisatawan setiap tahun Keputusan kunjungan
wisatawan sering kali di dorong oleh kepuasan
pemenuhan kebutuhan yang ditemukan pada saat
melakukan kunjungan di daerah tujuan wisata.
Perkembangan objek wisata tidak lepas dari adanya
keputusan berkunjung wisatawan karena adanya daya
tarik wisata serta didukung dengan adanya dorongan
atau motif pemenuhan kebutuhan wisata (Saputra,
dkk., 2017 dalam Nuryadin dan Sugiri, 2022). Salah
satu bentuk pemenuhan kebutuhan wisata adalah
ketersediaan fasilitas di daerah tujuan wisata.
Kesediaan fasilias menjadi hal penting yang harus di
perhatikan. Ketersediaan fasilitas yang memadai
dapat menciptakan pengalaman positif bagi
wisatawan serta dapat meningkatkan citra destinasi
wisata. Ketersediaan fasilitas yang diperlukan
wisatawan di suatu daya tarik wisata dapat
memberikan pengaruh bagi wisatawan terhadap
pemilihan destinasi wisata, hal tersebut lah yang
kemudian membuat penyediaan fasilitas wisata
menjadi salah satu aspek penting (Metthews, dkk.,
2028 dalam Nuryadin dan Sugiri, 2022).
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Upaya penyediaan dan pembangunan fasilitas
dilakukan di setiap daerah tujuan destinasi pariwisata
Bali yang berpotensi untuk dikunjungi wisatawan.
Salah satu nya adalah Lingkungan Daya Tarik Wisata
Pura Agung BesakihBerlokasidi Kecamatan Rendang,
Kabupaten Karangasem. Daya Tarik Wisata Pura
Agung Besakih memiliki potensi wisataalam dan
budaya yang dapat menarik kunjungan wisatawan
nusantara maupun wisatawan mancanegara, memiliki
kemudahan akses yang dapat membantu wisatawan
untuk menuju ke Daya Tarik Wsata Pura Agung
Besakih, dan juga didukung dengan ketersediaan
fasilitas umum, serta fasilitas pariwisata yang dapat
mendorong kepuasan dan kenyamanan wisatawan
saat berkunjung.

Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih berada
dalam Kawasan Pura Agung Besakigangmerupakan
salah satu Pura tertua, dan Pura terbesali Pulau Bali.
Pura sebagaisuatu tempat peribadatan umat Hindu
untuk memuja Tuhan Yang Maha Esa dan devaewa
sebagai manifestasNya, dimana tempat ibadah ini
dibangun di tempat suci dan disucikanSebagai tempat
peribadatan Pura memiliki nilai kesakralan dan nilai
religius yang tinggi, disamping keutamaannya Pura
Agung Besakih juga memiliki keunikan dan keindahan
yang berpotensi sebagai daya tarik wisata.
Keistimewaan yang dimiliki oleh Pura Agung Besakih
secara tidak langsung menjadi magnet untuk menarik
kunjungan wisatawan. Agar perkembangan pariwisata
di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih berjalan
secara kondusif dan berkelajutan, maka dilakukan
lah penataan kawasan sekitar, serta pembangunan
dan penyediaan fasilitas sebagai salah satu bentuk
sarana prasarana pendukung aktifitas ariwisata di
Pura Agung Besakih.

Penyediaan fasilitas wisataadalah bentuktindakan
untuk menyediakan dan menawarkan segala sesuatu
dengan maksud pemenuhan kebutuhan wisatawan
saat berada di daerah tujuan wisata. Penyediaan
fasilitas menjadi salah satu faktor pertimbangan
wisatawan ketika akan berkunjung ke objek wisata
(Huda dan Ikhwan, 2018 dalam Nuryadin & Sugiri,
2022). Suatu daerah tujuan wisata harus memiliki
kelengkapan fasiltas yang menunjang meliputi
kemudahan akses menuju lokasi wisata, kelengkapan
saranaprasaranadan komunikad, serta kelengkapan
dalam penyediaan perdagangan atau jas&enataan
kawasan Pura Agung Besakih bertujuan untuk
meningkatkan kenyamanan dan kebersihan kawasan
sekitar Pura, untuk menjaga keselestarian Pura
sebagai pusat peribadatan umat Hinduserta untuk
memajukan pariwisata di Daya Tarik Wisata Pura
Agung Besakih. Pemanfaatan Pura sebagai daya tarik
wisata menampilkan dua keadaan yang muncul secara
bersamaan, keadaan pertama dapat dikatakan sebagai
dampak positif di mana dari pemanfaatan tersebut
memberikan peningkatan dalam pelestarian kawasan
Pura, adanya penyediaan dan peremajaan fasilitas,
pembangunan infrastruktur  yang  memadai,

menghidupkan kegiatan pariwisata, serta
memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat
sekitar, namun pada keadaan lain pemanfaatan
tersebut  dikhawatirkan  dapat  menimbulkan
permasalahan ke depan terkait dengan adanya
turistifikasi dari pembangunan dan penyediaan
fasilitas di Kawasan Suci Pura AgunBesakih

Keberadaan Pura yang semulanyaligunakan
sebagai tempat beribadah, secara bertahamulai
berkembang menjadi tujuan wisata. Perkembangan ini
umumnya diikuti dengan adanya prosesperubahan
dan perencanaan ruang serta pergeseran kehidupan
masyarakat lokal oleh aktifitas pariwisata, dapat
disebut sebagai proses turistifikasi. Turistifikasi
adalah proses saat suatu masyarakat yang berubah
menjadi produk pariwisata (Picard, 2006: 164).
Turistifikasi mendorong sebuah tempat atau area
berkembang menjadi area atrakswisata untuk dapat
dikonsumsi wisatawan. Proses ini bertujuan untuk
menarik minat wisatawan pada sesuatu yang pada
awalnya bukan untuk pariwisata kemudian
diperuntukkan untuk pariwisata sebagai keperluan
pasar. Ashworth dan page (2011), berpendapat bahwa
turistifikasi merupakan proses adaptasi ruang dan
aktivitas lokal untuk menyesuaikan dengan adanya
permintaan wisatawan di mana seringkali mengubah
karakter asli suatu tempat.

Secara ideal, penyediaandan pembangunan
fasilitas di Kawasan Suci mengikuti prinsip dasar
Bhisama Kesucian Pura PHDI Pusatan kebijakan
yang ada Penelitian ini berfokus kepada kebijakan
penyediaan fasilitas di Daya Tarik Wisata Pura Agung
Besakih berlandaskan kepada kebijakanperaturan
Peraturan Daerah Kabupaten Karangasem Nomor 17
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Karangasem Tahun 2012032 sebagai
bahan rujukan.Negatifnya apabila penelitian ini tidak
dilakukan, dikhawatirkan terdapat pelanggaran dari
pembangunan dan penyediaan fasilitas pariwisata
yang dilakukan di Daya Tarik Wisata Pura Agung
Besakih dan mengacu kepada turistifikasi, sehingga
dikhawatirkan turistifikasi akan terjadi terus berlanjut
dan semakin jauh yang mana hal tersebut akan
berdampak negatif kepada nilai kesucian dan
kesakralan Pura Agung Besakih

Dengan demikian penelitianini dilakukan untuk
menganalisis proses turistifikasi penyediaan fasilitas
di daya tarik wisata Pura Agung Besakihdan untuk
mengetahui kebijakan dalam penyediaan fasilitas
tersebut. Sehingga dapat memberikan manfaat dalam
berkontribusi terhadap kajian-kajian pada bidang
pariwisata khususnya pada aspekstudi dampak
pariwisata.

Il. METODE PENELITIAN

Pura Agung Besakih berlokasi di Desa Besakih,
Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Bali.
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Terletak di lereng sebelah barat daya Gunung Agung
yang memiliki ketinggian sekitar 1.600 meter di atas
permukaan laut. Berdiri dalam komplek Pura, Pura
Agung Besakihterdiri atas 26 komplek Pura, yaitu
Pura Penataran Agung Besakih dan 25 PuRakideh.
Pura Agung Besakih termasuk dalam jenis pur&ad
Kahyangan Jagayang memiliki radius kesucian 5 km
(5.000 meter). Batasan yang digunakan dalam lokasi
penelitian merujuk pada Peraturan Bhisama Radius
Kesucian Pura, diketahui bahwa zona inti memiliki
persentase luas 40% sehingga zona inti didapati
sekitar 2.000 meter. Zma penyangga memiliki
persentase luas 30% sehingga zona penyanggga
didapati sekitar 1.500 meter, begitu juga dengan zona
pemanfaatan yang memiliki persentase luas 30%
sehingga didapati sekitar 1.500 meter. Maka batas
penyediaan fasilitas di Daya Tarik Wis@a Pura Agung
Besakih dalam penelitian ini dianalisis pada zona
pemanfaatan Pura Agung Besakih.

Lokasi penelitian ini dipilih karena kawasan Pura
Agung Besakih mengalami pemanfaatan fungsi dari
fungsi utamanya sebagai tempat beribadah umat
Hindu, dan terdapat aktifitas pariwisata sebagai Daya
Tarik Wisata sehingga melibatkan adanya penyediaan
fasilitas di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih,
diakibatkan perkembangan pariwisata yang terjadi di
Bali, hal tersebut kemudian menjadi hal yang penting
untuk dikaji untuk mengetahui terkait dengan
kebijakan dalam penyediaan fasilitas di Daya Tarik
Wisata PuraAgung Besakih sehingga tidak merujuk
kepada adanya turistifikasi.

Teknik pengumpulan datapenelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
mendapatkan data primer berupa fasilitas yang
terdapat di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih
sehingga dapat dianalisis terkait adanya proses
turistifikasi berbasis penyediaan fasilitas di Daya
Tarik Wisata Pura Agung Besakih serta dapat
diketahui terkait kebijakan dalam penyediaan fasilitas
di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih. Selain
menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi, penelitian in juga menggunakan studi
kepustakaanyang memiliki relevansi terkait dengan

topik penelitian, lokasi penelitian, serta metode
penelitian.
Menggunakan teknik penentuan informan

Purposive SamplingTeknik ini menggunakan orang
yang memiliki informasi luas sesuai dengan
kebutuhan penelitian sebagai informan. Informan di
bedakan menjadi dua, yaitu informan pangkal dan
informan kunci. Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Dengan
melakukan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam kepada informan, observasi lapangan, dan
dokumentasi langsung di Daya Tarik Wisata Pura
Agung Besakih. Reduksi data mengumpulkan
merangkum, memilih dan mengumpulkan informasi
terkait penyediaan fasilitas di Daya @rik Wisata Pura

Agung Besakih. Penyajian data meliputi proses
turistifikasi dan kebijakan penyediaan fasilitas di Daya
Tarik Wisata Pura Agung Besakih. Verifikasi atau
kesimpulan menampilkan dan menselaraskan data
yang didapatkan dilapangan serta melakukan
klasifikasi sehingga dapaimenarik kesimpulan umum
pada penelitian terhadap kebijakan penyediaan
fasilitas di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

SAEAAEA ' ¢cOT ¢ " AOAEEE

Di kutip dari Buku oOMenyongs
Rudra di Pura Besakiho tahun
nama desa dan Pura Agung Besakih diceritakan dalam
lontar Markendya Purana, berkisahkan sebelum

berdirinya Pura Besakih lokasi tersebut merupakan hutan
belartara dan kayikayuan. Berlokasi di Jawa Timur,
tepatnya di Gunung Rawang yang sekarang dikenal
dengan nama Gunung Rawung, terdapat seorang Yogi
atau Pertapa yang bernama Rsi Markandeya yang berasal
dari Hindu India. Pada awalnya Sang Yogi Markandeya
melakikan pertapaan di Gunung Demulung, kemudian
pindah ke gunung Hyang (sebagian menyebutkan gunung
Hyang adalah Diyeng yang berlokasi di Jawa Tengah, kata
Hyang berasal dari kata DI HYANG), tidak diketahui
secara pasti berapa lama beliau melakukan pertapaan di
gunung Hyang, kemudian beliau mendapat wahyu dari
Hyang Widhi Wasa agar beliau dengan para pengikutnya
merabas hutan di pulau Dawa dan jika selesai agar tanah
tersebut di bagbagikan kepada para pengikutnya.

Sang Yogi Markandeya melaksanakan perintah
tersebut dan segera berangkat kearah timur bersama para
pengiringnya kurang lebih berjumlah 8000 orang. Setelah
tiba ditempat yang dituju Sang Yogi Markandeya,
memerintah para pengiringnya untuk segera merabas
hutan belantara, selanpaiosegsersebut banyak pengiring
Sang Yogi Markandeya yang meninggal dan dimakan
binatang buas, hal tersebut terjadi dikarenakan tidak
dilakukannya persembahddpekara Yadnyabebanten
atau sesaji), maka kemudian perambasan hutantiiaen
dan Sang Yogi Markandeya kembali lagi ketempat
pertapaannya semula. Sang Yogi Markandeya kembali
tinggal dan bertapa di Gunung Rawung, kemudian pada
suatu hari yang dipandang baibifvasa Ayy beliau
kembali untuk melanjutkan perambasan hutan untuk
pembukaan daerah baru

Pada perjalanan kedua ini pengikutnya berjumlah
4000 orangturut membawa perlengkapanpertanian
termasuk juga bibit tanama®etibanya ditempat yang
dituju, Sang Yogi Markandeya segera melakuKapa
Yoga Samadhbersama dengan para Yogi lainnya dan
mempersembahkddpekara Yadnygaitu Dewa Yadnya
dan Bhuta Yadnya, setelah upacara selesai dilaksanakan,
seluruh pengikutnya di minta untuk melanjutkan
perebasan hutampenebangan gpohonanyang dmulai
dari selatan ke utara. Pada saat perembasan dinilai sudah
cukup banyak, maka atas rahnivdara Nugraha Hyang
Widhi Was&Sang Yogi Markandeya memerintahkan agar
perembasan dihentikan dan beliau muat@mbagitanah
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untuk para pengikutnyaebagiardijadikan sawah, tegal

dan perumahan (Karang Paumahan). Titik tempat
dimulainya perembasan hutan, oleh Sang Yogi
Markandeya ditanam kendi (payuk) berisi air, dan juga
Pancadatu yaitu berupa logam emas, perak, tembaga, besi

dan perunggu disertai permatarbhi Adi (permata utama)

dan upakara (bebanten atau sesajian) selengkapnya
dengan siratan tirtha Pangentas (Air Suci). Adapun lokasi

dimana saranaarana tersebut ditanam diberi nama
"BASUKI"me mi | i ki makna 0Sel amat 0.,

Al Adddp $AUA 4AOEE 7EOAOA
Profil Pura Agung Besakih oA N SR E AL G
Pura Besakih berdiri dalam lingkup komplek, dan 301 AAOd (AOCEl O0AT Al EOE/
ol oo ek sane ey e 0904 1 COI'G " AOAEEL £0CA LALs
Hindu, dan menjadi salah satu Pura Kahyanagan Jagat XEQAOAX AA‘ I, " AU~AAI ¢ AAOAT C AROE(
yang harus dirawat, dilindungi serta dikelola dengan

IQQAOA OAEEOA AEAI EALAQAEAT
sangat baik dan penuh hormat. Kawasan Pura Agung 0060A AAD AEEIT Ol ZEO UAAQEIOAOE,

Besakih memiliki luas sekitar 20 hektar. Berdasarkan f‘?: ggl gl AAA’O@ABAAH A I3'B(‘)C')AOED'%EOA(‘)IA

PERG" " AIE .1110 v 4AEOI G ¢4AI g&,& Ny

OAT CAIT1 A QAOEI EOAO +AxAOA g iyl ol e gE%%EEB‘

Parahyangan Kawasan Suci Pura Agung Besakih A I A 0 O LG
i AOOPAEAI OEIAII OPEOEOOAI

terdiri atas 25 komplek Pura, _yaltu Pura Penataran i AT AR OI El EDAOEDOEDOBD A OOA ET A
Agung Besakih dan 25 Pur®akideh, '(;OI(; AOAEEE AEAAIC;OI AAIC;AI
Pura Agung Besakih ditetapkan sebagai A

Lingkungan Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih OOAAEOE I, TAI F Al EA UAT ¢ ? 1 AAE
berdasarkan Peraturan Bupati Karangasem No. 27 'CEE ! lA O l\ 7EE UAT G OAOEAT A ol ¢ AE
' CAI AAOAI AAOE EAGEI AAT CAI

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati & 1+ x <= s 3 71 < i i Y
NO. 52 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Daya Tarik AL OO EEA ihé &) ALAT A A..I 40EAT UAT G
Wisata. Lingkungan DayaTarik Wisata Pura Agun 1 A~E~ ! AQCR A O Al EA8
1. Lingkungan Layalar Qung 5 1 AAROGQE ABDIADDEAE] EOAOQ
Besakih masuk dalam jenis wisata budaya, berlokasi di LEOAD O OOE | Al OEC -
Kecamatan Rendang. Daya Tarik Wisata Pura Agung EO0AC Ol OOE 1 AT OEO 000A ! C
) o9 O ; . AAOOAOEAOE8 $AOE AOAE $ATDPA
Besakih memiliki potensi wisata berbasis pada wisata

alam dan wisata budaya, selain itu Daya Tarik Wisata AEOAT DOE AAAT AE OAEEOAO uvo

Pura Agung Besakih menliki komponen produk IDQIO(E;Q: ﬁkng ?,KI\IOAI\ IO'; $pAOEE AAIOAEO
pariwisata lainnya dapat diidentifikasi melalui EAOOO AEOAI POE GAAEAIIhAEA/SOA(;EAEIOAA
attraction, accessibility, amenitydan anciliary. DAOEA] Al Al oo I AI EO AAI CAT |}
1. | OOOAAMOEIA OAOEE. xEOAOAq i 08 A"Al AO " AT AAD,
 SAUA OAOEE OOAIA AE é% C Gl ! g EAOO0 |
AAOAAOGEOEAI E)AAAA EAEl AAE éFAI ; ﬁ 1 AT p i
, T EAOET UA UAT ¢ AAOAAA N %E NPDP P PR
AAT CAI EAE@E)lA@(;;E)mm&mEEAvo ? o %E-- A $A CUA'A ; %ﬁAm
PDAOI OEAAT 1 ABO 1 AT ABAO 00 AA %ﬁg\ﬁ AL A
[ATEIEEE AAUA OAOQEE EAEI AAEALS g? ,|../§aéi’é 58A}x
OOAOAT A AOOE UAT C 1 AT UAE I%é .'

h Al
AQT'Q?ENOQ YA’ A 7&?6 E 0004
OAl AEl EOO AAI Al DAOEQGIAG A {A'é\‘ |g§ g “A{\ gf\CIDA&EEl&IIE;
AOAEEE xEOAOAxAT AEAI |Aé) - AAAA A DA)SQA% %kb -
UAT ¢ OAAEEEO AAOEAITE CA A A RA &
AEEAT EI ET ¢ T1AE DPAPTEITAT i
UAT(; i AT UACAOEAT 8 +AET AAEAI

AOAEEE AEAI OAOIEEAO EAI AO

AAOI AGAOGEAT DPAI AT AAT CAIl '()é

>°)>

" Al AAO o8¢ - AEQOEOG 0AOAT | ¢OI
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301 AAOg ( AOEI
3. ' AT g@GRADET EOAOQ
+AOAOOAAEAAT FAEAOEI EOAO
Ol 66E | AT O1 EAT ¢
OAAO AAOEOTEOI ¢ EA S$AUA
AOAEEE8 &AOEI EOAO

EAT UAT AT Al x EOAOA XA

xEOAOAXxA

000A 1 ¢cOi ¢ "AOAEEE A

OAOOAADOO OEAAE EAT UA
i AT AET EAT
i AT ccOl AEAI

DAOEEOh OOAT ¢ 001 ¢¢cOh

Al AAO o080 &AOEI EOAO

301 AAOd (AOE]

4. "1 AE}] BADAUAT Al

Anciliary merupakan komponen yang berperan
sebagai layanan tambahan dan fasilitas pendukung
untuk melengkapi pengalaman wisatawan saat berada
di Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih. Layanan ini
penting karena dapat mendorong kualitas kenyaman,
keamanan serta kepuaan wisatawan,dan jugadapat
memberikan dampak positif dalam aspek ekonomi
bagi masyarakat lokal. Dalam penelitian inancilliary
mengacu kepada layanan tambahan di luar dari
fasilitas dalam tiket masuk Daya Tarik Wisata Pura
Agung Besakih. Layanan tambam yang terdapat di
Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih, meliputi Ojek
Besakih (OJEB), dan jasa fotografi.

Pengelola Fasilitas Kawasan Suci Pura Agung
Besakih

Badan Pengelola Fasilitas Kawasan Suci Pura
Agung Besakih (FKSPA Besakih) di bentuk pada tahun
2023, sebagaimana yang kemudian diatur dalam
Peraturan Gubernur Bali NO. 5 Tahun 2023 Tentang
Badan Pengelola Fasilitas Kawasan Suci Pura Agung
Besakih yang memiiki peran, tanggung jawab serta
tugas pokok dalam perencanaan serta pengelolaaan
fasilitas yang terdapat di Kawasan Suci Pura Agung
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Turistifikasi mengacu kepada proses perubahan
tata ruang dan penyesuaian aktifitas sosial masyarakat
lokal menjadi produk wisata yang disebabkan oleh
masifnya kegiatan pariwisata, proses ini hadir sebagai
bagian dari perkembangan pariwisata untuk menarik
minat kunjungan wisatawan dan diperuntukkan
sebagai keperluan pasar. Penyediaan fasilitas di Daya
Tarik Wisata Pura Agung Besakih merupakan bentuk
dari pemenuhan kebutuhan dan kenyamanan yang
tidak hanya diperuntukkan bagi wisatawan namun
juga bagi pengunjmg (pemedelk yang ingin
g@%% R%sergb@)(a@@m. i uristifikasi yang akan
Kai J’San ini difokuskan kepada
kebijakan penyediaan fasilitas di Daya Tarik Wisata

4A1 AAEA] a Pura Agung Besakih.

1. Penyediaan Fasilitas di Daya Tarik Wisata

Pura Agung Besakih

Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih memiliki
potensi wisata berbasis pada wisata alam dan wisata
budaya Melalui potensi wisata tersebut yang
kemudian menjadi bonus pariwisata di Pura Agung
Besakih dan dapat menarik minat kunjungan
wisatawan. Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih
menerima kunjungan wisatawan setiap tahunnya
didominasi oleh wisatawan mancanegara yang berasal
dari negara Perancis, Spanyol, Belanda, Jerman
Peningkatan kunjungan wisatawanterjadi pada bulan
Juni, Juli dan Agustus, sedangkan peningkatan
kunjungan wisatawan nusantara terjadi hanya pada
perayaan atau hari besar tertent.

3.1 Perkembangan Kunjungan Wisatawan di
Daya Tarik Wisata Pura Agung Besakih

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan
Wisatawan Wisatawan
Nusantara Mancanegara
2020 4.551 24.003
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